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ABSTRAK

Reward atau penilaian merupakan suatu bentuk tanda ucapan terima kasih Instansi
atas dedikasi dan kinerja terhadap anggota polisi teladan yaitu yang memiliki kualitas kerja
yang bagus dan telah memenuhi kriteria sebagai anggota polisi teladan. Penilaian pemilihan
anggota polisi teladan yang diberikan masih bersifat subjektif yaitu tidak ada parameter
dalam penilaian. Hal ini ditakutkan menimbulkan suatu kerancuan dan ketidaktepatan
dalam pemilihan anggota polisi teladan sehingga tidak tepat pada sasaran. Anggota polisi
yang seharusnya mendapatkan penilaian tidak memperoleh apa yang menjadi haknya. Hal
ini, dapat menimbulkan suatu ketidakadilan terhadap hasil keputusan polisi teladan. Untuk
menghasilkan sebuah sistem aplikasi pendukung keputusan yang dapat memudahkan kepala
Polsek Singingi Hilir dalam menentukan anggota kepolisian yang teladan. Data yang diolah
adalah data anggota kepolisian pada Polsek Singingi Hilir untuk menentukan anggota
kepolisian yang teladan dengan menggunakan Metode Simple Multy Attribute Rating
Technigue (SMART). Dengan sistem yang dibangun ini akan memberikan kriteria yang
jelas dalam menentukan anggota kepolisian yang teladan pada Polsek Singingi Hilir dalam
bekerja sehingga semua keputusan ada dasarnya. Menghasilkan sebuah sistem yang dapat
membantu si pengambil keputusan dalam menentukan anggota kepolisian yang teladan
dalam bekerja pada Polsek Singingi Hilir.

Kata Kunci : SMART, Teladan, Penilaian

1. PENDAHULUAN

Reward atau penilaian merupakan suatu bentuk tanda ucapan terima kasih Instansi atas
dedikasi dan kinerja terhadap anggota polisi teladan yaitu yang memiliki kualitas kerja yang
bagus dan telah memenuhi Kriteria sebagai anggota polisi teladan. Penilaian pemilihan
anggota polisi teladan yang diberikan masih bersifat subjektif yaitu tidak ada parameter dalam
penilaian. Hal ini ditakutkan menimbulkan suatu kerancuan dan ketidaktepatan dalam
pemilihan anggota polisi teladan sehingga tidak tepat pada sasaran. Anggota polisi yang
seharusnya mendapatkan penilaian tidak memperoleh apa yang menjadi haknya. Hal ini, dapat
menimbulkan suatu ketidak adilan terhadap hasil keputusan polisi teladan.

Teknologi informasi diperlukan dan dapat diterapkan sebagai alat penunjang keputusan
suatu kegiatan pada Polsek Singingi Hilir. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
pendukung keputusan untuk mendapatkan seorang anggota kepolisian yang teladan,
Perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu Kinerja
dalam suatu pekerjaan, maka dengan adanya sistem pendukung keputusan dapat membantu
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dan mempermudah dalam menyelesaikan suatu masalah dalam pekerjaan dan menentukan
pilihan yang tetap. Sistem pendukung keputusan sangat membantu di tambah dengan metode
yang mendukung seperti metode smart, maka sangat membantu suatu pilihan. SMART
menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap alternatif. SMART merupakan
metode pengambilan keputusan yang fleksibel. SMART lebih banyak digunakan karena
kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa
respon.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang pemilihan karyawan teladan. Semua

tahap pada proses pengumpulan data tersebut diperoleh dari wawancara dan studi pustaka.

a. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pihak Polsek Singingi Hilir yaitu pada bagian Pimpinan
Polsek, yang menjadi studi kasus penelitian ini sehingga akan didapatkan data yang
dibutuhkan.

b. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan teori serta konsep yang mendukung dalam
penelitian dan berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian. Hal dipelajari
dalam studi pustaka antara lain defenisi sistem pendukung keputusan, penggunaan
metode SMART, dan kriteria pemilihan karyawan teladan dengan membaca buku-buku,
jurnal-jurnal, artikel-artikel di internet dan referensi yang terkait sehingga memudahkan
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

2.2 Rancangan Penelitian
Didalam melakukan penelitian ada beberapa tahap-tahap yang diperlukan, diantaranya
tergambar pada gambar berikut:

Analisis dan Identifikasi Masalah

¥

Mempelajari Literatur

Mengumpulkan dan Mengolah Data
dengan Metode SMART

Analisa Hasil Pengolahan Data dengan
Metode SMART

Perancangan Model Sistem Penunjang
Keputusan

Implementasi

¥

Pengujian Hasil

Gambar 1. Rancangan Penelitian
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisa sistem yang sedang berjalan merupakan sistem yang sedang digunakan pada
Polsek Singingi Hilir. Berdasarkan dari penelitian langsung kelapangan terhadap sistem yang
sedang berjalan pada Polsek Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi dalam pemilihan
anggota kepolisian teladan masih belum ada suatu sistem yang jelas untuk bisa membantu
dalam mengambil suatu keputusan. Sehingga ini akan memberikan suatu perbedaan argumen
dikarenakan kriteria dalam memberikan suatu penghargaan keteladanan pada anggota
kepolisian tidak ada suatu dasar ataupun peraturan yang jelas.

3.2 Tahapan Metode Simple Multi Attribute Ratting Technique (SMART)
Dalam pemilihan anggota kepolisian teladan dengan menggunakan metode SMART
maka informasi yang dibutuhkan pada sistem implementasi yang diusulkan adalah :

1. Kiriteria
Berikut adalah kriteria kriteria yang digunakan dalam menentukan anggota kepolisian
yang teladanpada Polsek Singingi Hilir adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria

No. Nama Kriteria

1 Pendidikan

2 Absensi

3 Kedisiplinan

4 Prestasi Yang Pernah Diraih

2. Bobot Kriteria
Pembobotan kriteria dilakukan dengan memberikan nilai antara 0 — 100 sesuai dengan
kepentingan dari masing-masing kriteria dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 2. Bobot Kriteria (Wj)

Indikator Penilaian Kriteria Nilai
Bobot
Pendidikan K1 20
Absensi K2 30
Kedisiplinan K3 20
Prestasi Yang Pernah Diraih K4 30
Jumlah 100

Setelah memberikan bobot kriteria selanjutnya adalah normalisasi bobot kriteria.

3. Normalisasi Bobot Kriteria

Bobot dari masing-masing kriteria yang sudah diperoleh akan dinormalisasikan.
Normalisasi dilakukan dengan membagi bobot suatu kriteria yang diperoleh dengan total
bobot semua kriteria dengan menggunakan rumus normalisasi persamaan (2.1) pada bab 2.

Adapun proses normalisasi bobot setiap kriteria dalam penentuan anggota kepolisian
yang teladan pada Polsek Singingi Hilir adalah sebagai berikut :
a. Nilai Pendidikan = Bobot Pendidikan
Total Seluruh Bobot Kriteria
= 20 =02
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100
b. Nilai Absensi = Bobot Absensi
Total Seluruh Bobot Kriteria
= 30 =03
100
c. Nilai Kedisiplinan = Bobot Kedisiplinan
Total Seluruh Bobot Kriteria
= 20 =02
100
d. Nilai Prestasi Yang Pernah di Raih =  Bobot Prestasi Yang Pernah Diraih
Total Seluruh Bobot Kriteria
= 30 =03
100

Hasil perhitungan normalisasi bobot perkriteria maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3. Hasil Normalisasi Bobot Kriteria

Bobot
Indikator Penilaian Normalisasi
(Wj)
Nilai Pendidikan 0,2
Absensi 0,3
Kedisiplinan 0,2
Prestasi Yang Pernah Diraih 0,3
Jumlah 1

4. Memberikan Nilai Utility Untuk Setiap Masing-Masing Kriteria
Dari semua kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya dianalisa untuk menentukan nilai
pengembangan utility. Nilai yang akan diberikan dalam skala 0 - 100
a. Nilai Pendidikan
Nilai pendidikan tersebut dilihat dari ijazah terakhir yang diperoleh oleh anggota
kepolisian tersbeut. Dari aspek penilaian Nilai Pendidikan pada petunjuk penilaian maka

ditentukan :
Tabel 4. Kriteria Nilai Pendidikan
Kriteria Range Nilai Sub Kriteria
Penilaian Skor Nilai | Utility
S2 100 Amat Baik
Pendidikan S1 80 Baik
(K1) D3 60 Cukup
SMA 40 Kurang
b. Absensi

Anggota kepolisian yang berprestasi itu mampu menjaga kehadiran untuk setiap jam
masuknya. Dari aspek penilaian absensi dari buku laporan absensi setiap bulannya maka
ditentukan :
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Tabel 5. Kriteria Absensi

Kriteria Jumlah Nilai Sub Kriteria
Penilaian Ketidakhadiran | Utility
0 100 Amat Baik
Absensi 1s/d2 80 Baik
(K2) 3s/d4 60 Cukup
5=> 40 Kurang
Kedisiplinan

Kedisipilinan dalam berkerja adalah aspek penting dalam menjadi anggota kepolisian
sehingga ini akan memberikan suatu kualitas yang baik bagi setiap anggota
kepolisian.Dari aspek penilaian kedisiplinan pada buku laporan kedisiplinan ditentukan :

Tabel 4. Kriteria Kedisiplinan

Kriteria Range Nilai Sub Kriteria
Penilaian Skor Nilai | Utility

A 100 Amat Baik
Kedisiplinan B 80 Baik
(K3) C 60 Cukup

D 40 Kurang

Prestasi Yang Pernah Diraih

Setiap perolehan prestasi yang pernah diraih dalam setiap ajang ataupun kompetisi dalam
ranah kepolisian sangat penting karena dari prestasi yang pernah diraih ini mampu
memberikan nilai yang baik bagi sector kepolisian yang bertugas. Dari aspek penilaian
prestasi yang pernah diraih pada buku laporan prestasi yang ada maka ditentukan :

Tabel 5. Kriteria Prestasi Yang Pernah Diraih

Kriteria Range Nilai Sub Kriteria
Penilaian Skor Nilai | Utility
. 3=> 100 Amat Baik
Prestasi  Yang .
. 2 80 Baik
Pernah Diraih
(K4) 1 60 Cukup
0 40 Kurang

Hitung Bobot Nilai Utility Setiap Kriteria Masing-Masing
Adapun contoh dari penilaian anggota kepolisian yang berprestasi pada Polsek Singingi

Hilir ditampilkan ke dalam bentuk tabel. Nilai utility anggota kepolisian yang bernama | Gusti
Ngurah Kade Martayasauntuk setiap masing — masing kriteria dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 6. Nilai Utility Anggota Kepolisian
No. | Nama Anggota Kepolisian Nama Kriteria Nilai Utility
Pendidikan 40
. . Absensi 100
1. | Arfan Saiful Jufri Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah diraih | 80
2. | Kustiansyah Putra Pendidikan 40
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Absensi 40
Kedisiplinan 80
Prestasi yang pernah diraih | 40
Pendidikan 40
Absensi 80
3. | Abd. Rahman Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah diraih | 60
Pendidikan 40
. . Absensi 100
4. | Satria Adinata Kedisiplinan 80
Prestasi yang pernah diraih | 40
Pendidikan 40
. . Absensi 100
5. | Riki Naldi Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah diraih | 60
Pendidikan 40
Absensi 80
6. | Edys Hendra Marpaung Kedisiplinan 30
Prestasi yang pernah diraih | 60
Pendidikan 40
. Absensi 100
7. | Kosmerdi Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah diraih | 40
Pendidikan 80
8 |  Gusti Ngurah  Kade | Absensi 100
" | Martayasa Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah diraih | 100
Pendidikan 40
e Absensi 100
9. | Agusman Sitinjak Kedisiplinan 30
Prestasi yang pernah diraih | 40
Pendidikan 40
. . Absensi 100
10. | Beni Perwira Putra Kedisiplinan 80
Prestasi yang pernah diraih | 40

Adapun proses perhitungan nilai utility penentuan anggota kepolisian teladan pada Polsek
Singingi Hilir seperti pada contoh tabel 4.8 dan berikut adalah proses perhitungannya yang
diambil 2 data laporan penilaian anggota kepolisian :

1. Arfan Saiful Jufri
a. Bobot Nilai Utility Pendidikan
Nilai utility Pendidikan - Min Nilai utility Pendidikan

100 — — ———%
Maks Nilai utility Pendidikan - Min Nilai utility Pendidikan
_100.20-40 o _ 0 (0%)
100-40

b. Bobot Nilai Utility Absensi
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Nilai utility Absensi- Min Nilai utility Absensi
Maks Nilai utility Absensi- Min Nilai utility Absensi
100 -40
100-40
c. Bobot Nilai Utility Kedisiplinan
100 Nilai utility Kedisiplinan - Min Nilai utility Kedisiplinan
Maks Nilai utility Kedisiplin an - Min Nilai utility Kedisiplin an
100 -40
100-40
d. Bobot Nilai Utility Prestasi Yang Pernah Diraih
100 Nilai utility Prestasi- Min Nilai utility Prestasi

Maks Nilai utility Prestasi- Min Nilai utility Prestasi

80-40 o _ 66,66 (6,66%)
100 - 40

2. Kustiansyah Putra
a. Bobot Nilai Utility Pendidikan
100 Nilai utility Pendidikan - Min Nilai utility Pendidikan
Maks Nilai utility Pendidikan - Min Nilai utility Pendidikan

_100-20-40 o, _ 0 (0%)
100-40
b. Bobot Nilai Utility Absensi

100 Nilai utility Absensi- Min Nilai utility Absensi
Maks Nilai utility Absensi- Min Nilai utility Absensi

40-40 % = 0 (0%)
100-40
c. Bobot Nilai Utility Kedisiplinan
100 Nilai utility Kedisiplinan - Min Nilai utility Kedisiplinan
Maks Nilai utility Kedisiplin an - Min Nilai utility Kedisiplin an

80-40 o 66,66 (6,66%)
100 - 40

d. Bobot Nilai Utility Prestasi Yang Pernah Diraih
Nilai utility Prestasi- Min Nilai utility Prestasi

100

%

=100 % = 100 (100%)

%

=100

% = 100 (100%)

%

=100

%

%

=100

%

=100

100 -%
Maks Nilai utility Prestasi- Min Nilai utility Prestasi
_100.29-40 o _ 0 (0%)
100-40

Setelah nilai Utility dari data sampel laporan penilaian anggota kepolisian yang bernama
Arfan Saiful Jufri dan Kustiansya Putra dinormalisasi tahap selanjutnya adalah menampilkan
hasil normalisasi ke dalam tabel dan menghitung nilai akhir, dapat ditunjukkan pada tabel
berikut ini :

Tabel 7. Nilai Utility Anggota Kepolisian Teladan
No. | Nama Anggota Kepolisian Nama Kriteria Nilai Utility
1. | Arfan Saiful Jufri Pendidikan 0
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Absensi 100
Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah | 66.66
diraih
Pendidikan 0
Absensi 0
2. | Kustiansyah Putra Kedisiplinan 66.66
Prestasi yang pernah | 0
diraih
Pendidikan 0
Absensi 66.66
3. | Abd. Rahman Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah | 33.33
diraih
Pendidikan 0
Absensi 100
4. | Satria Adinata Kedisiplinan 66.66
Prestasi yang pernah | O
diraih
Pendidikan 0
Absensi 100
5. | Riki Naldi Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah | 33.33
diraih
Pendidikan 0
Absensi 66.66
6. | Edys Hendra Marpaung Kedisiplinan 66.66
Prestasi yang pernah | 33.33
diraih
Pendidikan 0
Absensi 100
7. | Kosmerdi Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah [0
diraih
Pendidikan 66.66
. Absensi 100
8. II\/Iarg;ztsla Ngurah  Kade Kedisiplinan 100
Prestasi yang pernah | 100
diraih
Pendidikan 0
Absensi 100
9. | Agusman Sitinjak Kedisiplinan 66.66
Prestasi yang pernah | 0
diraih
. . Pendidikan 0
10. | Beni Perwira Putra Absensi 100
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Kedisiplinan 66.66
Prestasi yang pernah | 0
diraih

5. Hitung Nilai Akhir

Dimana nilai bobot kriteria yang sudah dinormalisasi dikalikan dengan nilai utility yang
sudah dinormalisasi. Adapun proses perhitungan nilai akhir dari penentuan anggota kepolisian
teladan pada Polsek Singingi Hilir adalah sebagai berikut :

Nilai Akhir = (bobot pendidikan * bobot nilai utilitypendididikan) + (bobot absensi * bobot
nilai utility absensi ) + (bobot kedisiplinan * bobot nilai utility kedisiplinan) + (bobot prestasi
yang pernah diraih * bobot nilai utilityprestasi yang pernah diraih)
1. Arfan Saiful Jufri
=(0.2*0)+(0.3*100) +(0.2*100) + (0.3 *66,66)
=0+ 30,00 + 20,00 + 19,20
=69.20
2. Kustiansya Putra
=(02*0)+(03*0) +(0.2*66,66)+(0.3*0)
=0+0+13,33+0
=13.33
3. Abd. Rahman
=(0.2*0)+(0.3*66,66) +(0.2*100) + (0.3 *33,33)
=0+ 19,20 + 20.00 + 9,10
=48.3
4. Satria Adinata
=(0.2*0)+(0.3*100) +(0.2*66,66)+ (0.3*0)
=0+30.00+13.33+0
=43.33
5. Riki Naldi
=(02*0)+(0.3*100) +(0.2*100)+(0.3*33,33)
=0+ 30.00 + 20.00 + 9,10
=59.10
6. Edys Hendra Marpaung
=(0.2*0)+(0.3*66,66) +(0.2*66,66)+ (0.3*33,33)
=0+19,20 + 13,33 + 9,10
=41.63
7. Kosmerdi
=(02*0)+(0.3*100) +(0.2*100)+(0.3*0)
=0+ 30.00+20.00+0
=50.00
8. | Gusti Ngurah Kade Martayasa
=(0.2*66,66) + (0.3*100) +(0.2*100)+ (0.3*100)
= 13,33 + 30.00 + 20.00 + 30.00
=93,33
9. Agusman Sitinjak
=(0.2*0)+ (0.3*100) +(0.2*66,66)+(0.3*0)
=0+30.00+13.33+0
=43.33
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10. Beni Perwira Putra
=(0.2*0)+(0.3*100) +(0.2*66,66)+(0.3*0)
=0+30.00+13.33+0

=43.33

Dari hasil perhitungan nilai akhir maka dibuatlah tabel yang menunjukkan hasil
perhitungan nilai akhir pada berikut ini:
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Tabel 8. Tabel Hasil Perhitungan Anggota Kepolisian

o]
o
> ®
[ e . —
<s £ 3 5
£8 z 218 £ E| 5| < 2
o TS @ < (=) =3 = O S > )
pd Z Y prd m = D pd I n %
Pendidikan 20 |40 0 0,2 0
Arfan Absensi 30 | 100 | 100 0,3 30,00
) Kedisiplinan | 20 | 100 | 100 0,2 20,00 Tidak
1 Saiful - 69,20
Jufri Prestasi Teladan
Yang Pernah | 30 | 80 66.66 | 0,3 |19,20
Diraih
Pendidikan 20 |40 0 0,2 0
_ Absensi 30 |40 |0 03 |0 _
Kustiansy | Kedisiplinan |20 |80 |66,00 | 0,2 | 13,33 Tidak
2 13,33
ah Putra Prestasi Teladan
Yang Pernah | 30 |40 0 03 |0
Diraih
Pendidikan 20 |40 0 0,2 0
Absensi 30 |80 66,66 | 0,3 19,20
3 Abd. Kedisiplinan | 20 | 100 | 100 0,2 |20,00 483 Tidak
Rahman Prestasi ' Teladan
Yang Pernah | 30 | 60 33,33 0,3 |9,10
Diraih
Pendidikan 20 |40 0 0,2 0
Absensi 30 | 100 | 100 0,3 30,00
4 Satria Kedisiplinan | 20 | 80 66,66 |0,2 13,33 43.33 Tidak
Adinata Prestasi ' Teladan
Yang Pernah | 30 |40 0 03 |0
Diraih
Pendidikan 20 |40 0 0,2 0
Absensi 30 | 100 | 100 0,3 30,00
5 Riki Naldi Ked|S|pI|nan 20 | 100 | 100 0,2 20,00 59.10 Tidak
Prestasi Teladan
Yang Pernah | 30 | 60 33,33 | 0,3 9,10
Diraih
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Pendidikan 20 |40 0 02 |0
Edys Abs&_an_si _ 30 | 80 |66,66 |03 |19.20 _
6 | Hendra | Kedisiplinan [20 [80 | 66,66 | 0,2 |1333 [4163 | 11dak
Marpaung PI’EStaSI Teladan
Yang Pernah | 30 | 60 33,33 [ 0,3 |9,10
Diraih
Pendidikan 20 |40 0 02 |0
Absensi 30 | 100 | 100 0,3 |30,00
7 | Kosmerdi |Kedisiplinan |20 | 100 | 100 02 120,00 | 540 Tidak
Prestasi Teladan
Yang Pernah | 30 |40 0 03 |0
Diraih
Pendidikan 20 | 80 66,66 | 0,2 | 13,33
I Gusman | Absensi 30 | 100 | 100 0,3 30,00
8 Gurah Kedisiplinan 20 (100 | 100 0,2 |20,00 9333 | Teladan
Kade Prestasi
Martasya | Yang Pernah | 30 | 100 | 100 0,3 30,00
Diraih
Pendidikan 20 |40 0 02 |0
Agusman | Absensi 30 | 100 | 100 0,3 30,00
9 | Sitinjak Kedisiplinan |20 [80 [66,66 | 0,2 |13,33 |4333 | Tidak
Prestasi 30 (40 |O 03 |0 Teladan
Yang Pernah
Diraih
Pendidikan 20 |40 0 02 |0
Beni Absensi 30 | 100 | 100 0,3 30,00
Perwira Kedisiplinan |20 |80 [66,66 |02 |1333 |43,33 |Tidak
10 | Putra Prestasi 30 [40 |0 03 |0 Teladan
Yang Pernah
Diraih

Setelah didapat hasil nilai akhir perhitungan anggota kepolisian teladan dengan metode
SMART yang didapat dari data nilai anggota kepolisian pada Polsek Singingi Hilirmaka
dibuatlah tabel keputusan untuk menentukan nilai akhir yang dinyatakan teladan atau tidak

teladan seperti berikut ini :

Hasil akhir dari perhitungan nilai anggota kepolisian tersebut adalah 93 berdasarkan tabel
keputusan nilai anggota kepolisian tersebut berada diantara 80 s/d 100. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa anggota kepolisian tersebut dengan nama | Gusti Ngurah Kade Martayasa
dapat dikatakan anggota kepolisian teladan pada Polsek Singingi Hilir, sementara nilai
anggota kepolisian dengan nama Agusman Sitinjakberada di antara 0 s/d 79 maka anggota

Tabel 9. Tabel Keputusan

No Nilai Keterangan
1 80 s/d 100 Teladan
2 0s/d79 Tidak Teladan

kepolisian pada Polsek Singingi Hilir tersebut dikatakan tidak teladan dalam bekerja.
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4  PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Sistem Penilaian Kinerja Anggota Kepolisian Teladan Menggunakan Metode Simple
Multy Attribute Rating Technique (SMART) (Studi Kasus di Polsek Singingi Hilir) adalah
sebuah sistem yang dapat memberikan sebuah keputusan yang bisa membantu si pengambil
keputusan dalam menentukan anggota kepolisian pada Polsek Singingi Hilir. Berikut adalah
beberapa kesimpulan yang penulis kemukakan pada penelitian ini.

1. Dengan sistem yang dibangun ini akan memberikan kriteria yang jelas dalam menentukan
anggota kepolisian yang teladan pada Polsek Singingi Hilir dalam bekerja sehingga tidak
semua keputusan ada dasarnya.

2. Dengan telah dilakukan penelitian ini maka dapat ditentukan kriteria yang mendukung
dalam penilaian kinerja pada setiap anggota kepolisian pada Polsek Singingi Hilir.

3. Menghasilkan sebuah sistem yang dapat membantu si pengambil keputusan dalam
menentukan anggota kepolisian yang teladan dalam bekerja pada Polsek Singingi Hilir.

4.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan, maka beberapa

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pengimplementasian dan pengembangan

aplikasi Sistem Penilaian Kinerja Anggota Kepolisian Teladan Menggunakan Metode Simple

Multy Attribute Rating Technique (SMART) (Studi Kasus di Polsek Singingi Hilir) adalah

sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Polsek Singingi Hilir dapat mengunakan sistem sebagai pembantu
dalam mengambil keputusan dalam menentukan penilaian anggota kepolisian yang
teladan pada Polsek Singingi Hilir sehingga akan mempersingkat waktu dalam
melakukan penilaian

2. Jika dalam penggunaannya sistem ini memerlukan perubahan, maka sistem ini dapat
dikembangkan lagi kedepannya sehingga akan menghasilkan sebuah keputusan yang
lebih sempurna dari sistem yang dibangun ini.
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